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ABSTRACT 
Persaingan di dunia bisnis saat ini khususnya pada bidang retail sangat 

berkembang pesat dengan ditunjukkan banyaknya toko-toko saingan di dalam 

penjualan Kartu Paket. Untuk itu Multimaxx Store mengupayakan membuat 

strategi penjualan yang dapat membantu meningkatkan angka penjualan 

sehingga dapat bersaing dengan perusahaan retail sejenis lainnya. 

Pola penjualan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menentukan stategi penjualan yang berupa penempatan barang dan promo, 

dengan melihat seberapa penting suatu barang dibeli secara bersamaan pada 

sebuah toko retail. Strategi penjualan dapat dibuat dengan mengetahui 

kebiasaan konsumen dalam membeli barang. Dengan strategi penjualan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan angka penjualan suatu toko retail. 

Data mining yang biasa disebut sebagai knowledge discovery in 

database (KDD) merupakan kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian 

data historis untuk menemukan keteraturan, pola hubungan dalam himpunan 

data yang berukuran besar. Salah satu teknik yang dikenal dalam data mining 

yaitu FP-Growth. FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat 

digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul 

(frequent item set) dalam sekumpulan data. Algoritma FP- Growth merupakan 

pengembangan dari Algoritma Apriori. Sehingga dibutuhkan satu Metode FP-

Growth. Manfaat yang diperoleh dari aplikasi ini, Dapat menganalisa pola 

penjualan kartu paket pada management Multimaxx Store menggunakan 

Metode FP-Growth. 

Copyright © 2020 STMIK Triguna Dharma. 

All rights reserved

 
1. PENDAHULUAN 

Persaingan di dunia bisnis saat ini khususnya pada bidang retail sangat berkembang pesat dengan ditunjukkan banyaknya 

supermarket, minimarket, dan toko swalayan (pasar) yang ada saat ini. Untuk itu perusahaan dituntut membuat strategi penjualan 

yang dapat membantu meningkatkan angka penjualan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan retail sejenis lainnya. [1] 

Pola penjualan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menentukan stategi penjualan yang berupa 

penempatan barang dan promo, dengan melihat seberapa penting suatu barang dibeli secara bersamaan pada sebuah toko retail. 

Strategi penjualan dapat dibuat dengan mengetahui kebiasaan konsumen dalam membeli barang. Dengan strategi penjualan 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan angka penjualan suatu toko retail.[1] 

Telepon genggam sebagai alat komunikasi telah bertransformasi menjadi telepon pintar atau smartphone yang tidak hanya 

sekedar dimanfaatkan untuk berkomunikasi, namun juga termasuk kegiatan sehari-hari lainnya. Telepon genggam dan jaringan 

internet tidak dapat terlepas dari penggunaan kartu perdana atau SIM (Subscriber Identification Module) Card.[2] 

Kartu perdana merupakan salah satu media yang digunakan untuk mengaktifkan jasa telekomunikasi yang ditawarkan oleh 

penyelenggara jaringan dan / atau penyelenggara jasa telekomunikasi. Penyelenggara jasa telekomunikasi dapat mendistribusikan 

dan memperdagangkan kartu perdana di tengah masyarakat Indonesia selama mendapatkan izin dari Pemerintah Republik 

Indonesia.[2] 

Data mining yang biasa disebut sebagai knowledge discovery in database (KDD) merupakan kegiatan yang meliputi 

pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola hubungan dalam himpunan data yang berukuran 

besar. Output dari data mining ini dapat digunakan untuk pengambilan keputusan di masa depan.[3]  

Dekstop Programming merupakan sebuah pemrograman komputer yang dibuat untuk mempermudah pengguna dalam 

mencari suatu informasi. Aplikasi Data Mining ini dirancang kedalam sebuah aplikasi komputer dengan menggunakan metode 

FP-Growth. FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan himpunan data yang 

paling sering muncul (frequent item set) dalam sekumpulan data. Algoritma FP- Growth merupakan pengembangan dari 
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Algoritma Apriori. Dalam pencarian frequent itemset, Algoritma FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree bukan 

membangkitkan semua kemungkinan kombinasi item sehingga memiliki waktu kompilasi yang lebih cepat. Struktur data tree 

yang digunakan algoritma FP-Growth disebut dengan FP–tree. Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah sebuah penelitian 

dengan judul “Implementasi Data Mining Dalam Menganalisa Pola Penjualan Kartu Paket Dengan Metode FP Growth ”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Data Mining 

Data yaitu kumpulan fakta yang terekam atau sebuah entitas yang tidak memiliki arti dan selama ini terabaikan. Sedangkan 

mining yaitu proses penambangan.[4] 

Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi di dalam database. 

Dalam perkembangan data mining memiliki banyak defenisi yang cukup beragam sehingga data mining untuk menambah ilmu 

pengetahuan.[5] 

Data mining juga disebut sebagai serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini 

tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data[6] 

2.2 Kartu Paket 

 Kartu perdana merupakan salah satu media yang digunakan untuk mengaktifkan jasa telekomunikasi yang ditawarkan oleh 

penyelenggara jaringan dan / atau penyelenggara jasa telekomunikasi. Penyelenggara jasa telekomunikasi dapat mendistribusikan 

dan memperdagangkan kartu perdana di tengah masyarakat Indonesia selama mendapatkan izin dari Pemerintah Republik 

Indonesia. Setelah kartu perdana tersebut diaktifkan, maka konsumen dapat menggunakan layanan yang diberikan oleh 

penyelenggara telekomunikasi di seluruh wilayah Indonesia beserta paket roaming jika sedang berada di luar Negara 

Indonesia[2] 

2.3 Unified Modeling Language (UML) 

UML (Unified Modeling Language) yaitu sebuah bahasa yang bersumber pada grafik/gambar untuk memvisualisasi, 

menspesifikasikan, mendirikan, dan pendokumentasian dari suatu sistem pengembangan software berbasis OO (Object-

Oriented). UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis proses, 

penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam 

sistem software. [7] 

2.4  Metode FP-Growth 

 Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Sehingga kekurangan dari algoritma Apriori 

diperbaiki oleh algoritma FP-Growth. Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat 

digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. Pada 

algoritma Apriori diperlukan generate candidate untuk mendapatkan frequent itemsets. Akan tetapi, di algoritma FP-Growth 

generate candidate tidak dilakukan karena FP-Growth menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencarian frequent 

itemsets.[8] 

 Karakteristik algoritma FP-Growth adalah struktur data yang digunakan adalah tree yang disebut dengan FP-Tree. Dengan 

menggunakan FP-Tree, algoritma FP- growth dapat langsung mengekstrak frequent Itemset dari FP-Tree[8] 

 Penggalian itemset yang frequent dengan menggunakan algoritma FP-Growth akan dilakukan dengan cara 

membangkitkan struktur data tree atau disebut dengan FP- Tree. Metode FP-Growth dapat dibagi menjadi 3 tahapan utama yaitu 

sebagai: 

1. Tahap pembangkitan conditional pattern base,  

2.  Tahap pembangkitan conditional FP-Tree, dan 

3.  Tahap pencarian frequent itemset. 

 

Berikut ini ada sebuah data : 

 

Tabel 2.1 Data Tranksaksi 

No. Tanggal 

Tranksaksi 

Kode 

Tranksaksi 

Kode 

Item 
Nama Item 

1. 12/12/2019 T001 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

2. 14/12/2019 T002 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A07 Kartu Tri 3 GB AON 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

A05 Kartu XL 11 GB 

3. 21/12/2019 T003 
B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 
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B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A02 Kartu Telkomsel 10 GB 

A04 Kartu XL 6 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

4. 22/12/2019 T004 

A03 Kartu Telkomsel 14 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

C01 Kartu Perdana Simpati 5K 

C02 Kartu Perdana Simpati 10K 

C03 Kartu Perdana SmartFren 10K 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

5. 26/12/2019 T005 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A07 Kartu Tri 3 GB AON 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

A05 Kartu XL 11 GB 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

 

6. 

` 

 

08/01/2020 

 

T006 

B02 Voucher Axis 5GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

C01 Kartu Perdana Simpati 10K 

C02 Kartu Perdana LOOP 5K 

7. 10/01/2020 T007 

B01 Voucher Axis 3GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

8. 11/01/2020 T008 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A07 Kartu Tri 3 GB AON 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

C01 Kartu Perdana Simpati 5K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Data Tranksaksi ( lanjutan) 

No. Tanggal 

Tranksaksi 

Kode 

Tranksaksi 

Kode 

Item 
Nama Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 
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9. 13/01/2020 T009 B04 Voucher Tri 6 GB AON 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A02 Kartu Telkomsel 10 GB 

A04 Kartu XL 6 GB 

C02 Kartu Perdana Simpati 10K 

 

 

 

10. 

 

 

 

14/01/2020 

 

 

 

T010 

A03 Kartu Telkomsel 14 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

C04 Kartu Perdana SmartFren 25K 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

 

 

11. 

 

 

15/01/2020 

 

 

T011 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

C06 Kartu Perdana As 10K 

C07 Kartu Perdana LOOP 5K 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

A05 Kartu XL 11 GB 

 

 

 

12. 

` 

 

 

 

17/01/2020 

 

 

 

T012 

B01 Voucher Axis 3GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

13. 19/01/2020 T013 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A07 Kartu Tri 3 GB AON 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

14. 21/01/2020 T014 

C01 Kartu Perdana Simpati 5K 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

15. 23/01/2020 T015 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

 

 

 

16. 

 

 

 

24/01/2020 

 

 

 

T016 

A03 Kartu Telkomsel 14 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

C04 Kartu Perdana SmartFren 25K 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

 

 

 

Tabel 2.1 Data Tranksaksi ( lanjutan) 

No. Tanggal 

Tranksaksi 

Kode 

Tranksaksi 

Kode 

Item 
Nama Item 

 

 

 

 

 

 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 
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17. 

 

 

 

25/01/2020 

 

 

 

T017 

 

 

 

C06 Kartu Perdana As 10K 

C07 Kartu Perdana LOOP 5K 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

A05 Kartu XL 11 GB 

18. 

 

 

 

 

 

 

28/01/2020 

 

 

 

 

 

 

T018 

 

 

 

 

 

 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A02 Kartu Telkomsel 10 GB 

A04 Kartu XL 6 GB 

C02 Kartu Perdana Simpati 10K 

 

19. 

 

 

 

 

 

01/02/2020 

 

 

 

 

 

T019 

 

 

 

 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A07 Kartu Tri 3 GB AON 

A08 Kartu Tri 6 GB AON 

C01 Kartu Perdana Simpati 5K 

 

 

20. 

 

 

 

 

03/02/2020 

 

 

 

 

T020 

 

 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

04/02/2020 

 

 

 

 

 

 

 

T021 

 

 

 

 

 

 

 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B03 Voucher Axis 8 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A02 Kartu Telkomsel 10 GB 

22. 06/02/2020  

 

 

 

T022 

A03 Kartu Telkomsel 14 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

C04 Kartu Perdana SmartFren 25K 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

23. 08/02/2020 T023 

A01 Kartu Telkomsel 6 GB 

A02 Kartu Telkomsel 10 GB 

A03 Kartu Telkomsel 14 GB 

A06 Kartu XL 21 GB 

B01 Voucher Axis 3 GB AIGO 

B02 Voucher Axis 5 GB AIGO 

24. 09/02/2020 T024 

B04 Voucher Tri 6 GB AON 

B05 Voucher Tri 22 GB PM4 

C01 Kartu Perdana Simpati 5K 

C05 Kartu Perdana As 5K 

C06 Kartu Perdana As 10K 

C04 Kartu Perdana SmartFren 25K 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Transformation Nama Item 

No Nama Item Transformation 

1 Kartu Telkomsel 6 GB A01 

2 Kartu Telkomsel 10 GB A02 
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3 Kartu Telkomsel 14 GB A03 

4 Kartu XL 6 GB A04 

5 Kartu XL 11 GB A05 

6 Kartu XL 21 GB A06 

7 Kartu Tri 3 GB AON A07 

8 Kartu Tri 6 GB AON A08 

9 Voucher Axis 3 GB AIGO B01  

10 Voucher Axis 5 GB AIGO B02 

11 Voucher Axis 8 GB AIGO B03             

12 Voucher Tri 6 GB AON B04  

13 Voucher Tri 22 GB PM4 B05  

14 Kartu Perdana Simpati 5K C01  

15 Kartu Perdana LOOP 5K C02                                                                      

16 Kartu Perdana SmartFren 10K C03 

17 Kartu Perdana SmartFren 25K C04 

18 Kartu Perdana As 5K C05 

19 Kartu Perdana As 10K C06 

20 Kartu Perdana LOOP 5K C07 

 
Tabel 2.3 Hasil Transformasi Data Transaksi Tiap Tanggal 

Kode 

Tranksaksi 
Item 

T001 B01, B02, B03, B04, B05 
T002 A01, A05, A07, A08, B04, B05 
T003 A01, A02, A04, A06,B01, B02, B03, B04 
T004 A03, A06, B01, B02, B04, B05, C01, C02, C03 
T005 A01, A05, A07, A08,B04, B05 
T006 B01, B02, B03, B04, B05, C01, C02 
T007 B01, B02, B03, B04, B05 
T008 A01, A07, A08, B04, B05, C01 
T009 A01, A02, A04, B01, B02, B03, B04, C02 
T010 A03, A06, B01, B02, B04, B05, C04, C05, C06 
T011 A05, A08, B04, B05, C06, C07 
T012 B01, B02, B03, B04, B05, C05, C06 
T013 A01, A07, A08, B04, B05  
T014 B01, B02, B03, B04, B05, C01 
T015 B01, B02, B03, B04, B05, C05, C06 
T016 A03, A06, B01, B02, B04, B05, C04, C05, C06 
T017 A08, A05, B04, B05, C06, C07 
T018 A01, A02, A04,B02, B03, B04, C02 
T019 A01, A07, A08, B04, B05 
T020 B01, B03, B04, B05, C01 
T021 A01, A02, B01, B02, B03, B04, B05,  
T022 A03, A06, B01, B02, B04, B05, C04, C05, C06 
T023 A01, A02, A03, A06, B01, B02 
T024 B04, B05, C01, C05, C06, C04 

 
Hasil dari data transaksi diketahui jumlah frekuensi kemunculan tiap item dan diurutkan berdasarkan jumlah frekuensi 

kemunculan item yang paling terbesar. Frekuensi kemunculan tiap item berdasarkan tabel 2.3 dapat dilihat pada table 2.4 berikut: 

 

Tabel 2.4 Kemunculan Tiap Item 
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Item Frekuensi 

B04 23 

B05 20 

B01 15 

B02 15 

B03 11 

A01 10 

C06 8 

A08 7 

C05 6 

A06 6 

C01 6 

A02 5 

A03 5 

A07 5 

A05 4 

C02 4 

C04 4 

A04 3 

C07 2 

C03 1 

 

Menentukan Support 1 Itemset 

Proses pembentukan 1 itemset dengan jumlah minimum support = 5% dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑋 100 % 

Tabel 2.5  Support 1 itemset 

Item Frekuensi 

Kemunculan 

Support 1 Item 

B04 23 23/24 x 100% = 95,83 % 

B05 20 20/24 x 100% = 83,33 % 

B01 15 15/24 x 100% = 62,50 % 

B02 15 15/24 x 100% = 62,50 % 

B03 11 11/24 x 100% = 45,83 % 

A01 10 10/24 x 100% = 41,66 % 

C06 8 8/24 x 100% = 33,33 % 

A08 7 7/24 x 100% = 29,16 % 

C05 6 6/24 x 100% = 25 % 

A06 6 6/24 x 100% = 25 % 

C01 6 6/24 x 100% = 25% 

 

Tabel 2.5 Lanjutan Support 1 itemset 

Item Frekuensi 

Kemunculan 

Support 1 Item 
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A02 5 5/24 x 100% = 20,83% 

A03 5 5/24 x 100% = 20,83% 

A07 5 5/24 x 100% = 20,83% 

A05 4 4/24 x 100% = 16,66 % 

C02 4 4/24 x 100% = 16,66 % 

C04 4 4/24 x 100% = 16,66 % 

A04 3 3/24 x 100% = 12,5 % 

C07 2 2/24 x 100% = 8,33 % 

C03 1 1/24 x 100% = 4,16 % 

 

Tabel 2.6 Item yang memenuhi Minimum Support 

Item Frekuensi 

Kemunculan 

Support 

1 Itemset 

B04 23 95,83 % 

B05 20 83,33 % 

B02 15 62,50 % 

B01 15 62,50 % 

B03 11 45,83 % 

A01 10 41,66 % 

C06 8 33,33 % 

A08 7 29,16 % 

A06 6 25 % 

C05 6 25 % 

C01 6 25 % 

A02 5 20,83 % 

A03 5 20,83 % 

A07 5 20,83 % 

A05 4 16,66 % 

C02 4 16,66 % 

C04 4 16,66 % 

A04 3 12,5 % 

C07 2 8,33 % 

C03 1 4,16 %  

 

Dari proses pembentukan itemset pada tabel 3.7  dengan  minimum  support 25% dapat diketahui yang memenuhi standar 

minimum support adalah B04, B05, B02, B01, B03, A01, C06, A08, C05, C01, A02, A03, A07, A05, C02, C04, A04, A06, C07. 

Tabel berikut mendata kemunculan item yang frequent dalam setiap transaksi, diurut berdasarkan yang frekuensinya paling 

tinggi. 

 

Tabel 2.7 Data Tranksaksi yang memenuhi Minimum Support  

Kode 

Tranksaksi 
Item 

T001 B04, B05, B02, B01, B03 

T002 B04, B05, A01, A08 

T003 B04, B02, B01, B03, A01, A06 

T004 B04, B05, B02, B01, A06, C01 

T005 B04, B05, A01, A08 

Lanjutan Tabel 2.7 Data Tranksaksi yang memenuhi Minimum Support  
T006 B04, B05, B02, B01, B03, C01 

T007 B04, B05, B02, B01, B03 

T008 B04, B05, A01, A08 

T009 B04, B02, B01, B03, A01 
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T010 B04, B05, B02, B01, C06, A06, C05 

T011 B04, B05, C06, A08 

T012 B04, B05, B02, B01, B03, C06, C05 

T013 B04, B05, A01, A08 

T014 B04, B05, B02, B01, B03, C01 

T015 B04, B05, B02, B01, B03, C06, C05 

T016 B04, B05, B02, B01, C06, A06, C05 

T017 B04, B05, C06, A08 

T018 B04, B02, B03, A01 

T019 B04, B05, A01, A08,  

T020 B04, B05, B01, B03, C01 

T021 B04, B05, B02, B01, B03, A01,  

T022 B04, B05, B02, B01, C06, A06, C05 

T023 B02, B01, A01, A06  

T024 B04, B05, C06, C01, C05 

 

Setelah data sudah diurutkan berdasarkan prioritas dan memenuhi minimum support yang telah di tentukan, langkah 

selanjutnya adalah membuat struktur pohon FP-Tree untuk setiap transaksi. Berikut adalah struktur pohon dari semua transaksi 

yang ada. Gambar di bawah ini memberikan ilustrasi mengenai pembentukan FP-tree dari tiap - tiap Kode Tranksaksi. 

 

 
Gambar 2.1 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T001 

 

 
Gambar 2.2 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T002 
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Gambar 2.3 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T003 

 

 
Gambar 2.4 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T004 

 

 
Gambar 2.5 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T005 

 

 
Gambar 2.6 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T006 
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Gambar 2.7 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T007 

 

 
Gambar 2.8 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T008 

 

 
Gambar 2.9 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T009 

 

 
Gambar 2.10 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T010 
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Gambar 2.11 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T011 

 

 
Gambar 2.12 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T012 

 

 
Gambar 2.13 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T013 

 

 
Gambar 2.14 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T014 
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Gambar 2.15 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T015 

 

 
Gambar 2.16 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T016 

 

 
Gambar 2.17 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T017 

 

 
Gambar 2.18 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T018 
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Gambar 2.19 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T019 

 

 
Gambar 2.20 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T020 

 

 
Gambar 2.21 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T021 

 
Gambar 2.21 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T022 
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Gambar 2.22 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T023 

 

 
Gambar 2.23 Hasil Pembentukan FP-tree Kode Tranksaksi T024 

 
Setelah pohon fp-tree terbentuk, conditional pattern base dan conditional fp-tree dicari berdasarkan item yang 

memiliki count paling kecil pada setiap sub tree. 

 
Gambar 2.24 Struktur fp-tree beserta pointer 

 

Penerapan Algoritma FP-Growth 

 

 Berddasarkan urutan prioritas item yang memiliki count paling kecil adalah C01, C05, A06, memiliki nilai count 6, A08 

memiliki nilai count 7, C06 memiliki nilai count 8, A01 memiliki nilai count 10, B03, B01 memiliki nilai count 11, B02 memiliki 

nilai count 15, B05 memiliki nilai count 20. Setelah itu maka akan dibuat sub tree yang berarakhiran C07, A04, dst. Conditional 

pattern base, conditional fp-tree dan frequent itemset akan ditemukan dari subtree tersebut. 
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Gambar 2.25 Lintasan yang mengandung simpul C01 

 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node C01. C01→{{B04, BO5, 

C06:1},{B04, B05, B02, B01, C06, A06 : 1},{B04, B05, B02, B01, B03 : 2},{B04, B05, B02, B01, A06 : 1},{B04, B05, 

B01, B03 : 1} 

b. Conditional FP-Tree : 

 Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C01→{B04 : 5, B05 : 5, C06 : 2, B02 : 3, B01 : 4, A06 : 

2, B03 : 3} 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. C01→ {B04, C01 : 5}, {B05, C01 : 5}, {C06, C01 : 2}, {B02, C01 : 3}, {B01, C01 : 4}, {A06, 

C01 : 2}, {B03, C01 : 3}   

 

 
Gambar 2.26 Lintasan yang mengandung simpul C05 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node C05. C05 → {{B04, B05, C06, 

C01 : 1},{B04, B05, B02, B01, C06},{ B04, B05, B02, B01, C06, A06},{ B04, B05, B02, B01, B03, C06 :2} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C05 → {B04 : 4, B05 : 4, C06 : 5} 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. C05 → {B04, C05 : 4}, { B05, C05 : 4}, { C06, C05 : 5} 
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Gambar 2.27 Lintasan yang mengandung simpul A06 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A06. A06 → {{B04, B05, B02, 

B01, C06 : 3},{ B04, B05, B02, B01 : 1},{B04, B02, B01, B03, A01 : 1},{B02, B01, A01 : 1} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. A06 →{B04 : 3, B05 : 2, B02 : 3, B01 : 4, C06 :3, A01: 

2}. 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. A06 → {B04, A06 : 3}, {B05, A06 : 2}, {B02, A06 : 3}, {B01, A06 : 4},{C06, A06 :3},{A01, 

A06 : 2}.   

 
Gambar 2.28 Lintasan yang mengandung simpul A08 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A08. A08 →{{B04, B05, C06 : 

1},{ B04, B05, A01 : 1} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. A08 → {B04 : 2, B05: 2} 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. A08 → {B04, A08 : 2}, {B05 :A08 : 2} 
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Gambar 2.29 Lintasan yang mengandung simpul C06 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node C06. C06 → {{B04, B05 :2},{B04, 

B05, B02, B01 :4},{ B04, B05, B02, B01, B03 :2}. 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. C06 → {B04 :3, B05: 4, B02 : 2, B01 :5} 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. C06 → {B04, C06 : 3},{B05, C06 : 4},{B02, C06 :2},{B01, C06 :5} 

 

 
Gambar 2.30 Lintasan yang mengandung simpul A01 

 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node A01. A01 → {{B04, B05 

:5},{B04, B05, B02, B01, B03 :1}, {B04, B02, B01, B03 : 2},{B04, B02, B03 : 1},{B02, B01 :1} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. A01 → {B04 :4 ,B05 : 6, B02 : 4, B01 : 3, B03 : 4} 

c. Frequent Itemset : 

 Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. A01 → {B04, A01 :4},{B05 , A01 :6}, {B02, A01 :4},{B01, A01 :3},{B03, A01 :4} 
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Gambar 2.31 Lintasan yang mengandung simpul B03 

 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B03. B03 → {{B04, B05, B02, 

B01 :7},{B04, B05, B01 : 1},{B04, B02, B01 :2},{B04, B02 : 1} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. B03 → {B04:4, B05:2, B02:3, B01:10} 

c. Frequent Itemset : 

Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. B03 → {B04, B03 :4},{B05, B03 :2},{B02, B03 :3},{B01, B03 :10} 

 

 
Gambar 2.32 Lintasan yang mengandung simpul B01 

 
a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B01. B01 → {{B04, B05, B02 

:11},{B04, B05 :1},{B04, B02 :2},{B02:1} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. B01 → {B04:3, B05:2, B02:13} 

c. Frequent Itemset : 

Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. B01 → {B04, B01 :3},{B05, B01 :2},{B02, B01 :13} 
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Gambar 2.33 Lintasan yang mengandung simpul B02 

 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B02. B02 → {{B04, 

B05:11},{B04:3} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. B02 → { B04 :4, B05 :11 } 

c. Frequent Itemset : 

Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. B02 → {B04, C01 :2},{B05, B02 :11} 

 

 
Gambar 2.34 Lintasan yang mengandung simpul B05 

 

a.  Conditional Pattern Base : 

Conditional pattern base diperoleh dengan cara membaca setiap lintasan berakhiran node B05. B05 → {{B04:20} 

b. Conditional FP-Tree : 

Setelah conditional pattern base diperoleh, maka conditional fp-tree terbentuk dengan mengabaikan item tunggal. Pada 

lintasan berakhiran node F2 ini, tidak ada item yang diabaikan yaitu. B05 → {B04:20} 

c. Frequent Itemset : 

Selanjutnya untuk mendapatkan frequent itemset, lakukan pengkombinasian dari item yang akan dibuat conditional FP-tree 

dengan syarat count dari item tersebut memenuhi minimum support yang berjumlah 2 atau lebih. Dan hasilnya ada yang 

memenuhi minimum support. C05 → {B04, C05 :20} 

Berikut ini adalah daftar frequent itemset yang didapatkan. Untuk pembuatan aturan asosiasi yang dipakai adalah 

frequent itemset dengan jumlah item terbanyak. 
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Tabel 2.8 Frequent Itemset 

Item Frequent Itemset 

C01 
{B04, C01 : 5},{B05, C01 : 5},{C06, C01 : 2},{B02, C01 : 3},{B01, C01 : 4},{A06, C01 : 

2},{B03, C01 : 3} 

C05 {B04, C05 : 4}, { B05, C05 : 4}, { C06, C05 : 5} 

A06 
{B04, A06 : 3},{B05, A06 : 2},{B02, A06 : 3},{B01, A06 : 4},{C06, A06 :3},{A01, A06 : 

2}. 

A08 {B04, A08 : 2}, {B05 :A08 : 2} 

C06 {B04, C06 : 3},{B05, C06 : 4},{B02, C06 :2},{B01, C06 :5} 

A01 {B04, A01 :4},{B05 , A01 :6},{B02, A01 :4},{B01, A01 :3},{B03, A01 :4} 

B03 {B04, B03 :4},{B05, B03 :2},{B02, B03 :3},{B01, B03 :10} 

B01 {B04, B01 :3},{B05, B01 :2},{B02, B01 :13} 

B02 {B04, B02 :2},{B05, B02 :11} 

B05 {B04, B05 :20} 

 

 Berdasarkan 34 frequent itemsets yang telah  terbentuk di atas, semua  akan dihitung dalam proses selanjutnya karena 

memenuhi syarat frequent itemset dalam menghasilkan association rule yaitu minimal memiliki 2 item dimana jika membuka 

kategori A maka akan membuka kategori B. 

 

Asosisiation Rule 

Setelah mendapatkan subsets yang memenuhi syarat, kemudian nilai confidence dihitung berdasarkan nilai 
minimum confidence yang telah ditentukan yaitu 1 untuk mengukur seberapa besar valid tidaknya aturan asosiasi 
tersebut. 

Tabel 2.9 Frekuensi frequent pattern 

frequent pattern Frekuensi 

B04, C01 5 

B05, C01 5 

C06, C01 2 

B02, C01 3 

B01, C01 4 

A06, C01 2 

B03, C01 3 

B04, C05 4 

B05, C05 4 

C06, C05 5 

B04, A06 3 

B05, A06 2 

B02, A06 3 

B01, A06 4 

C06, A06 3 

A01, A06 2 

B04, A08 2 

B05, A08 2 

B04, C06 3 

B05, C06 4 

B02, C06 2 

B01, C06 5 

B04, A01 4 

B05 , A01 6 

B02, A01 4 

B01, A01  3 

B03, A01 4 

B04, B03 4 

B05, B03 2 

B02, B03 3 

B01, B03 10 

B04, B01 3 

B05, B01 2 

B02, B01 13 



22         P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 

Journal homepage: http:ojs.trigunadharma.ac.id 

 

B04, B02 2 

B05, B02 11 

B04, B05 20 

 
Pada tahap ini digunakan untuk menentukan nilai support dan confidence pada setiap itemset dengan rumus yang sudah 

dijelaskan sebelumnya pada dasar teori, maka hasilnya adalah: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡𝐴, 𝐵 = 𝑃𝐴 ∩ 𝐵
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
𝑥100% 

 
Tabel 2.10 Nilai Support 2 Item 

Item Frekuensi Rumus Support 2 item Support 2 Item 

B04, C01 5 5/24x100% 0,2083 

B05, C01 5 5/24x100% 0,2083 

C06, C01 2 2/24x100% 0,0833 

B02, C01 3 3/24x100% 0,125 

B01, C01 4 4/24x100% 0,1666 

A06, C01 2 2/24x100% 0,0833 

B03, C01 3 3/24x100% 0,125 

B04, C05 4 4/24x100% 0,1666 

B05, C05 4 4/24x100% 0,1666 

C06, C05 5 5/24x100% 0,2083 

B04, A06 3 3/24x100% 0,125 

B05, A06 2 2/24x100% 0,0833 

B02, A06 3 3/24x100% 0,125 

B01, A06 4 4/24x100% 0,1666 

C06, A06 3 3/24x100% 0,125 

A01, A06 2 2/24x100% 0,0833 

B04, A08 2 2/24x100% 0,0833 

B05, A08 2 2/24x100% 0,0833 

B04, C06 3 3/24x100% 0,125 

B05, C06 4 4/24x100% 0,1666 

B02, C06 2 2/24x100% 0,0833 

B01, C06 5 5/24x100% 0,2083 

B04, A01 4 4/24x100% 0,1666 

B05 , A01 6 6/24x100% 0,25 

B02, A01 4 4/24x100% 0,1666 

B01, A01  3 3/24x100% 0,125 

B03, A01 4 4/24x100% 0,1666 

B04, B03 4 4/24x100% 0,1666 

B05, B03 2 2/24x100% 0,0833 

B02, B03 3 3/24x100% 0,125 

B01, B03 10 10/24x100% 0,4166 

B04, B01 3 3/24x100% 0,125 

B05, B01 2 2/24x100% 0,0833 

B02, B01 13 13/24x100% 0,4814 

B04, B01 2 2/24x100% 0,0833 

B05, B02 11 11/24x100% 0,4583 

B04, B05 20 20/24x100% 0,833 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 𝐴 → 𝐵 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴 ∩ 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐵
 𝑥 100 % 

Tabel 2.10 Nilai Confidence 

Itemset 
Jumlah Tranksaksi A 

∩B 

Total Tranksaksi B 
Confidence 

B04, C01 5 6 0,83 

B05, C01 5 6 0,83 

C06, C01 2 6 0,33 

B02, C01 3 6 0,5 

B01, C01 4 6 0,66 

A06, C01 2 6 0,33 

B03, C01 3 6 0,5 
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B04, C05 4 6 0,66 

B05, C05 4 6 0,66 

C06, C05 5 6 0,83 

B04, A06 3 6 0,5 

B05, A06 2 6 0,33 

B02, A06 3 6 0,5 

B01, A06 4 6 0,66 

C06, A06 3 6 0,5 

A01, A06 2 6 0,33 

B04, A08 2 7 0,28 

B05, A08 2 7 0,28 

B04, C06 3 8 0,37 

B05, C06 4 8 0,5 

B02, C06 2 8 0,25 

B01, C06 5 8 0,62 

B04, A01 4 10 0,4 

B05 , A01 6 10 0,6 

B02, A01 4 10 0,4 

B01, A01  3 10 0,3 

B03, A01 4 10 0,4 

B04, B03 4 11 0,36 

B05, B03 2 11 0,18 

B02, B03 3 11 0,27 

B01, B03 10 11 0,90 

B04, B01 3 15 0,2 

B05, B01 2 15 0,13 

B02, B01 13 15 0,86 

B04, B01 2 15 0,13 

B05, B02 11 15 0,73 

B04, B05 20 20 1 

 

Tabel 3.13 Hasil Asosiasi 

No Rule Support Confidance 

1 B04, C01 0,2083 0,83 

2 B05, C01 0,2083 0,83 

3 C06, C01 0,0833 0,33 

4 B02, C01 0,125 0,5 

5 B01, C01 0,1666 0,66 

6 A06, C01 0,0833 0,33 

7 B03, C01 0,125 0,5 

8 B04, C05 0,1666 0,66 

9 B05, C05 0,1666 0,66 

10 C06, C05 0,2083 0,83 

11 B04, A06 0,125 0,83 

12 B05, A06 0,0833 0,33 

13 B02, A06 0,125 0,5 

14 B01, A06 0,1666 0,66 

15 C06, A06 0,125 0,33 

16 A01, A06 0,0833 0,5 

17 B04, A08 0,0833 0,66 

18 B05, A08 0,0833 0,66 

19 B04, C06 0,125 0,83 

20 B05, C06 0,1666 0,5 

21 B02, C06 0,0833 0,33 

22 B01, C06 0,2083 0,62 

23 B04, A01 0,1666 0,4 

24 B05 , A01 0,25 0,6 

25 B02, A01 0,1666 0,4 

26 B01, A01  0,125 0,3 

27 B03, A01 0,1666 0,4 

28 B04, B03 0,1666 0,36 

29 B05, B03 0,0833 0,18 

30 B02, B03 0,125 0,27 
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31 B01, B03 0,4166 0,90 

32 B04, B01 0,125 0,2 

33 B05, B01 0,0833 0,13 

34 B02, B01 0,4814 0,86 

35 B04, B01 0,0833 0,13 

36 B05, B02 0,4583 0,73 

37 B04, B05 0,833 1 

 

Jika hanya diambil nilai 0,5 sebagai minimum confidence maka dari tabel diatas diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K  (karena conf 

= 0,83). 

2. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K  (karena conf 

= 0,83). 

3. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K  (karena 

conf = 0,5). 

4. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K  (karena 

conf = 0,66). 

5. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 8 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana Simpati 5K  (karena 

conf = 0,5). 

6. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K  (karena conf = 

0,66). 

7. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K  (karena conf = 

0,66). 

8. Jika pelanggan membeli Kartu Perdana As 10 K maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 5K  (karena conf = 

0,83). 

9. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,83). 

10. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,5). 

11. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,66). 

12. Jika pelanggan membeli Kartu Telkomsel 6 GB maka pelanggan juga pasti membeli Kartu XL 21 GB (karena conf = 0,5). 

13. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Tri 6 GB AON (karena conf = 

0,66). 

14. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Tri 6 GB AON (karena conf = 

0,66). 

15. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf = 

0,83). 

16. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf = 

0,5). 

17. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Perdana As 10 K (karena conf = 

0,62). 

18. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Telkomsel 6 GB (karena conf = 

0,6). 

19. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 3 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Voucher Axis 8 GB AIGO (karena 

conf = 0,90). 

20. Jika pelanggan membeli Voucher Axis 5 GB AIGO maka pelanggan juga pasti membeli Kartu Voucher Axis 3 GB AIGO 

(karena conf = 0,86). 

21. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 22 GB PM4 maka pelanggan juga pasti membeli Voucher Axis 5 GB AIGO (karena conf 

= 0,73). 

22. Jika pelanggan membeli Voucher Tri 6 GB AON maka pelanggan juga pasti membeli Voucher Tri 22 GB PM4 (karena conf = 

1) 

 

3. HASIL PROGRAM 
Berikut adalah  tapilan hasil program yang telah dijalankan 

1. Tampilan Form Login 

Form login merupakan halaman untuk memasukkan user name dan password administrator. Berikut tampilan form login 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
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Gambar 1 Form Login 

2. Tampilan Form Menu Utama 

Halaman form menu utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan. Berikut tampilan form menu utama 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 
Gambar 2 Form Menu Utama 

3. Tampilan Form Data Barang 

Tampilan form barang digunakan untuk menginput dan mengolah data barang yang meliputi kode barang, nama barang. 

Berikut tampilan data barang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 3 Form Data Kriteria 
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4. Tampilan Form Data Tranksaksi 

Tampilan form ini bertujuan untuk menginput data tranksaksi yang meliputi kode tranksaksi, tanggal tranksaksi, kode 

barang. Berikut merupakan tampilan form data tranksaksi dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4 Form Data Tranksaksi 

5. Tampilan Form Data Nilai 

Tampilan form import data ini berfungsi memasukkan data yang ada pada local disk. Berikut merupakan tampilan form 

import data dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 5 Form Import Data 

6. Tampilan Form Hasil  

Tampilan form hasil merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan untuk mendapatkan hasil 

dari perhitungan yang sudah ditentukan. Berikut tampilan form diagnosa dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 6 Form Hasil Proses Perhitungan 1 itemset 
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Gambar 7 Form Hasil Proses Perhitungan 2 itemset 

 

7.  Tampilan Form Laporan 

Tampilan form laporan merupakan tampilan yang bertujuan untuk menampilkan hasil laporan dari perhitungan yang telah 

dilakukan oleh administrator. Berikut tampilan form laporan hasil pada perhitungan: 

 
Gambar 8 Form Laporan 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang di angkat tentang menentukan analisis terhadap penjualan 

kartu paket, mengatur stok dan melakukan strategi penjualan yang ada pada Multimaxx Store, Maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dalam penjualan Kartu Paket pada Multimaxx Store dilakukan dengan 

menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth. Dimana setiap data tranksaksi akan diolah melalui Fp-Tree atau pohon 

keputusan dan menghitung pola penjualan berdasarkan itemsetnya dan hasil asosiasi antar produknya dapat digunakan untuk 

rekomendasi penjualan kepada konsumen. 

2. Dala merancang dan membangun aplikasi yang mengadopsi algoritma Frequent Pattern Growth dalam penjualan Kartu 

Paket pada Multimaxx Store dirancang dengan menggunakan Flowchart dan UML, dimana  UML yang digunakan adalah 

Usecase Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram yang menggambarkan sistem yang akan dibangun. Kemudian 

melakukan pengkodean pada pemrograman desktop sesuai dengan rancangan. 

3. Dalam pengujian dan pengimplementasian sistem yang dirancang pada Multimaxx Store dilakukan dengan cara penerapan 

sistem terhadap kasus yang baru terjadi pada Multimaxx Store dan pengajaran penggunaan sistem kepada pegawai toko. 

Setelah itu melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dicoba, Sehingga diketahui kekurangan yang terjadi pada aplikasi 

dan dapat membantu pihak Multimaxx Store setelah aplikasi tersebut sesuai dengan yang dirancang. 
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5. SARAN 

 Untuk mengingatkan kemampuan dan fungsi dari program ini ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan yang bisa dilakukan yaitu: 

1. Aplikasi yang dibuat ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut agar menjadi aplikasi yang lebih lengkap berdasarkan 

dengan kepentingan yang lebih luas. 

2. Aplikasi ini dapat menggunakan metode lain seperti apriori atau menggabungkan beberapa metode agar menjadi lebih baik 

lagi. 

3. Sebaiknya dalam aplikasi ini bisa menambahkan itemset yang diinginkan, sehingga tidak harus menganalisis 2 itemset saja. 
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